KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Indonesia menuju tanpa impor solar, DPR dukung mandatori B50
: Rabu, 08 April 2026
: Rakyat Merdeka

03

Indonesia Menuju Tanpa Impor Solar

DPR Dukung Mandatori B0

Senayan menyambut baik kebijakan Pemerintah
menerapkan bahan bakar solar campuran atau
Biodiesel 50 persen atau B50 pada 1 Juli 2026. Rencana
tersebut dinilai akan memperkuat ketahanan dan
kemandirian energi nasional di tengah krisis global.

ANGGOTA Komisi XII DPR
Yulisman mengatakan, manda-
tori BA0 mempakan kebijakan
vang lepal dan visioner. Ini
langkah strategis menjawal
Gemtangan kelergantungan impur
ehaligus nespons konkmt
Pemerintah menghadapi ketidak-
pastian pasokan dan barga coergi
ghulial,

“Di tengab dinamiks energi
glulal, Indonesia perly mem-
prrkuat fondasi coergi berbasis
dormestik apar tidak ontan er-
badap gejolak chsternal.” ujar
Yulisman i Jakarta. Selasa
[7/472026).

la yakin, peninghatan cam-
puran bisdiesel Bingga 30 persen
akan membual kelntuhan solar
fosi] masional wrun signilikan
dhard kisaran 35-40 juta kiloliter
(KL] per tahon menjadi sekitar
17-20 juta KL.

Selain ilu, peninghkatan Kapa-
sitas kilang nasional melalui
proyek Refinery Development
Master Plan (RDMP) Balik-
papan berpolensi membawa
Tnuclomesza menuju kondisi anpa
impor solar dalam skenario
oplinal.

“Artinya, kita tidak hanya
menckan impar, lelapl mulai
menggueser stirukiur eoergi nasio-

nial dart berlasis impor menjali
Derbasis produkst dalam negeri.”
Legas politikus Gelkarni.
Karena ilw, kebijakan G50
lidak hanya berdampak pada
sektor energl, elapi juga meni-
perkuat ckonomi rakyal. Seperi
peering katan serapan crode gl
ol (CPO) domestik, peapualan
inighastri iki i kepastian pasac
Dargi pretant sawit. "Kami akan
lerus kawal agar implementa-
sinya berjalan elekiif, werakor,
dan e f-;l:-]unjulau," e sy,
Dia mendomong daerah peng-
hasil sawil sepeei Riau, Suma-
lera Utara, Sumatera Selatan,
Falimantan Tengah, dan wilayab
lainnya unluk leros mening-
katkan produklivilas secara
berkelanjutin, Tujuannya untuk
mernenuhi kebutuhan B30, pa-
nigan, incustrd, sekalipus men-

g kapasitas ehspuor masional.

Anggota Komisi XII DPR
Ratna Juwila Sari menambab-
kan, penerapan B0 schagai ba-
wian penting dalam mendurong
kemandician energi nasional
dan mengurangi kelerganiung-
an pada energi fosil. Namun,
implementasi B0 agar tidak
dilakuban secara terpesa-pesa
lanpa hajian vang matang.

“Harus dipasiikan selurub
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produk Bat vang beredar benac-
Derar aman. Janpan sampai
masvarakal dirupikan, apalagi
menyebabkan kerusakan pada
kericdaraan,” legas Rt i Ja-
karta, Selasa (T4/2026).

Ratma meminta adanya uji
vl secara komprebensil, (-
masuk penpgujian pada berbagai
jenis kendaraan dan kondisi
aperasional di lapangan, se-
belum B30 diterapkan secara
komersial huas.

“Pemerintab harus transparan
dalam hasil uji coba. Libalkan
jupa produsen olomotil dan
lernbapa independen agar hasil-
nya kredibel. Ini bukan sekadar
soal energi, lapi menyangkot
kepereayasn publik,” tandas
politikus PEE ini.

Selain ito. ja mendesak Peme-
rimah menstabilkan harga sawil,
Berdasarkan svjurmlah Tapuran
varg diterimanya, harpa Tandan
Buah Separ (TBS) di beberapa

Di tengah dinamika energi global,
Indonesia perlu memperkuat

fondasi energi berbasis domestik
agar tidak rentan terhadap
gejolak eksternal.

Yulisman, Anggola <omisi X1l DFR

wilayah seperti Kalimanian
Baral justru mengalami peo-
rurin menjelang kelijakan ini
diberlakukan.

Situasi ind, lanjuinya, tidak
busluh sampai memunealkan pa-
radoks, Artinya, kelika negara
berupaya menyerap lebib ba-
nyak sawit umtuk kelahanan
energi, petani justne meng hadapi
keticdakpastian harga vang ber-
pulensi merugikan.

Ratna jugs menyoroli kesiapan
industri pendukung. khuswsnya
pumbangunan pabrik metanol
sebagai bagian dari mandatori
BA0. Pembangunan infrastrktur
tersebul harus dipercepal dan
tidak menjadi hambatan dakam
implementasi kebijakan,

“Bila Pemerintah serius deng-
an B30, maka pembangunan
pabrik metanol hans dikebut,

Jangan sampai kelijakan sudah

jalan, tapi industrinya belum
siap. Ini harus sinkron.” te-
BRIy,

Din memberikan sejumlah
catalan kritis agar kelijakan ini

tidak hanyva beroricntasi pada
Larget, tetapi juga pada kebeelan-
juten dir elsiens. Pemenmtah
tidak boleh banya mengejac
angh lauran energi. Yang lebih
penting adalah muemastikan
kebijakan ini berkelanjulan,
efisien, dan lidak membebani
masyarakat.

"Pemerintab haros menyiap-
kam skema mitipasi risiko, ter-
nasub jika terjaci dampak tehnis
oi lapangan,” ingatnya,

Sebagai sulusi, i menduong,
atlanya madmap yang jelas, in-
senlil bapt ineustri. dan edukasi
secara masil kepada masyarakat
terkait penpgunaan Ba0. Dengan
begitu, Bal tidak hanya jadi
kebijakan ambisius, tapi benar-
benar berhasil dan dirasakan
manlaalnya oleh rakyat.

"DPR akan tems mengawal
kebijakan ini agar berjalan upti-
mal. aman. dan berpilak pada
kepentingan masyarakat luas,"
tatup Legislator asal dacrab
pemililan (dapill Jawa Timur
(Jatim} ini. mTF
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